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ABSTRAK

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Biaya Hutang Pada PT Perkebunan
Nusantara IV Medan

Nurdilla
Program Studi Akuntansi
Email: Nurdilladilla209@gmail.com

Tax Avoidance merupakan suatu usaha pengurangan beban pajak secara
legal dengan memanfaatkan celah-celah dari peraturan perpajakan yang masih
didalam batas ketentuan perpajakan. Pemerintah dan perusahaan memiliki tujuan
yang berbeda dalam pajak, dimana pemerintah berusaha untuk memaksimalkan
penerimaan pajak sedangkan perusahaan berusaha untuk meminimalkan beban
pajak karena beban pajak merupakan pengurang dari penghasilan. Trade of
Theory menggambarkan bahwa penghindaran pajak adaah substitusi dari biaya
hutang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Tax Avoidance terhadap biaya hutang pada PTPN 4. Pada penelitian ini
menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu laporan keuangan PTPN 4 periode
2012-2021. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear
berganda, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Tax avoidance yang diukur
dengan CETR dan ETR tidak berpengaruh terhadap biaya hutang hal ini
dikarenakan periode penelitian ini dilakukan setelah pemerintah melakukan
reformasi perpajakan dan dengan adanya peraturan menteri keuangan
N0.169/PMK.010/2015 mengenai perbandingan hutang dan modal perusahaan
yang telah dikeluarkan pada tahun 2015 yang membuat perusahaan pada saat ini
berhati-hati dalam mengelola hutang termasuk PTPN 4 Medan. Dari hasil
perhitungan koefisien determinasi Kemampuan menjelaskan nilai R-Square hanya
sebesar 15,6% dari biaya hutang ditentukan oleh peran dari variasi nilai
penghindaran pajak.

Kata kunci: Cash Effectif Tax Rate, Effectif Tax Rate dan Biaya Hutang
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ABSTRACT

Effect of Tax Avoidance on Debt Cost At PT Perkebunan Nusantara IV
Medan

Nurdilla
Accounting
Email: Nurdilladilla209@gmail.com

Tax Avoidance is an effort to reduce the tax burden legally by exploiting
loopholes in tax regulations that are still within the limits of tax provisions. The
government and companies have different goals in taxes, where the government
tries to maximize tax revenue while companies try to minimize the tax burden
because the tax burden is a deduction from income. Trade of Theory illustrates
that tax avoidance is a substitute for the cost of debt.

The purpose of this study was to analyze and determine the effect of Tax
Avoidance on the cost of debt at PTPN 4. This study used associative research
with a quantitative approach. The sample in this study uses a saturated sample,
namely PTPN 4 financial statements for the 2012-2021 period. Data collection
techniques include documentation. Data analysis techniques used descriptive
statistics, classical assumption tests, multiple linear regression tests, and
hypothesis testing.

Based on the results of the study, it shows that tax avoidance as measured
by CETR and ETR has no effect on the cost of debt, this is because the period of
this research was carried out after the government carried out tax reform and
with the minister of finance regulation No.169/PMK.010/2015 regarding the ratio
of company debt and capital that was issued in 2015 which makes companies
currently careful in anaging debt including PTPN 4 Medan. From the calculation
of the coefficient of determination The ability to explain the R-square value of
only 15,6% of the cost of debt is determined by the role of variations in the value
of tax avoidance.

Keywords: Cash Effective Tax Rates, Effective Tax Rates and Cost of Debt
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian yang semakin pesat, mendorong pihak
perusahaan untuk terus mengikuti perkembangan secara global. Dalam perusahaan
harus terus menerus melakukan perbaikan dan melakukan penyempurnaan dalam
bidang usahanya agar tetap going corncern (Ayem & Kinait, 2021). Perusahaan
dalam menjalankan usahanya membutuhkan dana untuk membiayai aktifitas
perusahaan sebagai modal kerja sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat
berjalan dengan baik. Perusahaan memiliki beberapa alternatif dalam melakukan
pendanaan, dimana salah satunya adalah dengan menggunakan hutang.

Menteri BUMN mengatakan, PTPN memiliki peningkatan utang hingga
RP 47 triliun. Utang tersebut merupakan utang lama yang sudah menggunung.
Pada laporan keuangan tahun 2020 tercatat total utang grup PTPN mencapai
RP 77,80 triliun hanya meningkat tipis 0,19% dari tahun sebelumnya di angka

RP 77,65 triliun. (http://www.cnbcindonesia.com).

Menurut (Sintyana & Artini, 2019) Salah satu biaya yang timbul atas sumber
pendanaan adalah biaya hutang. Biaya hutang merupakan tingkat pengembalian
yang diharapkan kreditur saat melakukan pendanaan dalam suatu perusahaan
(Fabozzi 2007) dalam (Sherly & Fitria, 2019). Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan biaya hutang. Faktor pertama

yakni penghindaran pajak. Salah satu alasan dipilihnya utang sebagai sumber


http://www.cnbcindonesia.com/

pendanaan adalah manfaat pajak. Brigham dan Houston (2011) dalam (Sherly &
Fitria, 2019).

Pada peraturan perpajakan, yaitu pasal 6 ayat 1 (3) UU Nomor 36 tahun 2008
tentang PPh, bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat dikurangkan terhadap
penghasilan kena pajak. Sehingga perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi
dapat melakukan penghematan pajak dengan cara menambah hutang perusahaan
guna memperoleh insentif pajak yang besar, maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Semakin tinggi perusahaan
melakukan aktivitas tax avoidance maka akan semakin tinggi pula perusahaan
menanggung biaya hutang (Wardani & Rumahorbo, 2018).

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara yang paling besar
(Novari & Habibah, 2022). Penerimaan Negara terbesar ini harus ditingkatkan
secara optimal agar laju pertumbuhan ekonomi dan pembangunan dapat berjalan
dengan baik. Dengan demikian sangat diharapkan kepatuhan wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya secara sukarela sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Namun, upaya pemerintah dalam meningkatkan
pendapatan Negara dari sisi pajak ini, dipengaruhi oleh beban pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan kepada Negara, namun kedua belah pihak memiliki
kepentingan yang berbeda, dimana Negara berupaya memaksimalkan pendapatan
pajak, sedangkan perusahaan berupaya untuk meminimalkan beban pajak, yang
salah satu caranya adalah dengan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance)

yang dapat mengurangi beban pajak. (Ayem & Kinait, 2021)
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Gambar 1. 1 Realisasi Penerimaan Pajak

Pada tahun 2020 target penerimaan pajak belum tercapai dimana senilai
1.404,5 triliun dan realisasi penerimaan sebesar Rp 1.285,2 triliun. Pada tahun
2021 realisasi penerimaan pajak tercapai setelah 12 tahun (setelah tahun 2008,
target penerimaan tidak pernah tercapai) (Setyawan, 2021). Salah satu faktor
belum tercapainya Target penerimaan pajak yang ditetapkan dapat disebabkan
oleh karena adanya usaha dari perusahaan untuk meminimalkan biaya pajak
melalui penghindaran pajak (Idawati & Wisudarwanto, 2021). Pajak merupakan
beban bagi perusahaan, sehingga wajar jika tidak satupun wajib pajak dengan
sukarela membayar pajak. Namun karena pajak adalah iuran yang sifatnya
memaksa, maka sebenarnya Negara tidak butuh kerelaan wajib pajak, yang
dibutuhkan Negara adalah ketaatan. Wajib pajak menyerahkan iuran berupa pajak
sebagai bentuk ketaatannya kepada Negara. (Lawita, 2022).

Salah satu contoh kasus penghindaran pajak yaitu Lembaga Tax Justice
Network melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British American
Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui
PT Bentoel Internasional Investama. Sebagai dampaknya Negara bisa menderita
kerugian US$ 14 juta pertahun. Laporan tersebut menjelaskan bahwa BAT telah
mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara.

Pertama, melalui pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan 2015.



Kedua, melalui pembayaran kembali ke Inggris untuk Royalti, ongkos dan

layanan. (https://www.Kontan.co.id).

Fenomena yang terjadi antara tax Avoidance dan cost of debt yaitu untuk
menurunkan tarif pajak yang ditanggung, beberapa perusahaan di Indonesia
banyak yang melakukan rekayasa hutang. Upaya yang dilakukan adalah dengan
menambah jumlah hutang perusahaan sehingga biaya hutang menjadi tinggi dan

beban pajak menjadi berkurang (www.finance.detik.com).

Penghindaran pajak adalah suatu skema transaksi yang ditujukan untuk
meminimalisir beban pajak pada perusahaan dengan memanfaatkan kelemahan
ketentuan perpajakan yang terdapat didalam Undang-Undang peraturan
perpajakan. Penghindaran pajak adalah usaha pengurangan pajak, namun tetap
mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan pengecualian
dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang belum diatur
dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan penghindaran pajak ini bersifat
legal (Darussalam, 2017).

Pada tahun 2012-2017 UU HPP yang mengatur tata cara perpajakan
menetapkan bahwa pajak penghasilan badan adalah 25% dari penghasilan laba
fiskal yang dimana laba fiskal tersebut adalah laba sebelum pajak ditambah
koreksi positif dan dikurangi koreksi negatif, jika perhitungan penghindaran pajak
< 25% maka manajemen laba yang dilakukan baik namun sebaliknya jika >25%
maka rendah dalam melakukan penghindaran pajak. Tetapi pada tahun 2018
sampai sekarang UU HPP melakukan perubahan dan menetapkan bahwa pajak
penghasilan badan turun menjadi 22%. Jika perhitungan penghindaran pajak

< 22% maka baik dan begitupun sebaliknya.
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Untuk mengukur tax Avoidance ada berbagai macam rasio yang dapat
digunakan. Menurut Hanlon Heitzman (2010) dalam (Fabriana, 2017) terdapat 12
macam cara untuk mengukur tax Avoidance, dalam penelitian ini penulis
menggunakan rasio effective tax rates ( ETR) dan Cash Effective tax rates
(CETR) dalam mengukur tax Avoidance disebabkan karena ukuran ini seringkali
digunakan sebagai proksi penghindaran pajak dalam berbagai riset perpajakan dan
sesuai dengan peraturan perpajakan di Indonesia. ETR menggambarkan
persentase total beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari seluruh
total laba sebelum pajak. Sedangkan CETR dapat mengidentifikasi keagresifan
perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap
maupun perbedaan kontemporer (Hanlon & Heitzman, 2010) dalam (Astuti &
Aryani, 2017).

PT perkebunan Nusantara 1V adalah perusahaan yang bergerak dibidang
usaha agroindustri. PTPN IV mengusahakan perkebunan dan pengolahan
komoditas kelapa sawit dan teh yang mencakup pengolahan areal dan tanaman,
kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas
menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan
kegiatan pendukung lainnya. Peneliti dalam melakukan analisis sementara dari
laporan keuangan PTPN 1V, bahwa beban pajak cenderung mengalami
peningkatan dan biaya hutang juga mengalami peningkatan di beberapa tahun
pada laporan keuangan PTPN V.

Berikut ini adalah data keuangan PTPN IV dari tahun 2012-2021, biaya

hutang dan tax Avoidance yang diukur menggunakan ETR dan CETR.



Tabel 1. 1 Data Penghindaran Pajak dan Biaya Hutang

TA
Tahun CETR | ETR BH
2012 0,77 | 0,30 | 0,14
2013 1,03 0,36 0,17
2014 0,67 | 0,31 | 0,10
2015 1,74 0,06 0,18
2016 0,47 0,33 0,18
2017 0,34 0,29 0,24
2018 0,47 0,39 0,18
2019 0,97 | 061 | 0,27
2020 0,51 0,41 0,35
2021 0,26 0,28 0,28

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Dari data diatas nilai penghindaran pajak yang diukur dengan ETR dan
CETR pada tahun 2012-2017 mengalami penurunan yaitu >25%. Menurut
(Dyreng, Hanlon, & Maydew, 2008) dalam (Ritonga, 2020) semakin tinggi
tingkat persentase CETR atau ETR yaitu sebesar 25% mengindikasikan bahwa
semakin rendah tingkat penghindaran pajak, sebaliknya semakin rendah nilai
persentase CETR atau ETR maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak. Dan
pada tahun 2018-2021 juga >22% . Dalam hal ini artinya perusahaan semakin
rendah melakukan tingkat penghindaran pajak yang dihitung menggunakan CETR
dan ETR yang diikuti oleh peningkatan biaya hutang. menurut (Aurelia & Leon,
2022) bahwa semakin tinggi penghindaran pajak maka semakin rendah biaya
utangnya, begitupun sebaliknya.

Sementara itu, pada tahun 2015 terdapat tingkat penghindaran pajak yang
tinggi yang dihitung menggunakan ETR. tetapi jika dihitung menggunakan CETR
penghindaran pajak mengalami penurunan dan biaya hutang mengalami

peningkatan.



Menurut (Abdussaid, Kirana, & Munasiron, 2021) teori trade off memiliki

keterkaitan dengan penghindaran pajak, yang dimana penggunaan hutang yang
optimal dapat memberikan manfaat pajak sehingga perusahaan dapat mengurangi
beban pajaknya. Akan tetapi, perusahaan juga akan menghadapi kebangkrutan
apabila perusahaan tidak mampu membayar hutang beserta bunganya.
Trade Of Theory menggambarkan bahwa penghindaran pajak adalah substitusi
atau pengganti dari penggunaan hutang. Artinya jika perusahaan tidak
menggunakan dana hutang maka pajak perusahaan tinggi (Lim 2011) dan
Kholbadav 2012) dalam ( Setya Dewi, 2020).

Penelitian tentang pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya hutang sudah
beberapa kali dilakukan. Namun, hasil yang didapatkan berbeda-beda. Penelitian
yang dilakukan (Abdussaid, Kirana, & Munasiron, 2021) bahwa Tax Avoidance
berpengaruh negatif terhadap Cost of debt, yang artinya semakin tinggi tingkat
Tax avoidance yang dilakukan maka semakin rendah pula cost of debt yang
ditanggung perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryani
& Armin, 2022) bahwa tax Avoidance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
cost of debt. Dan penelitian yang dilakukan (ldawati & Wisudarwanto, 2021)
bahwa penghindaran pajak tidak memiliki pengaruh terhadap biaya hutang pada
perusahaan properti.

Berdasarkan latar belakang inilah yang menyebabkan penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH TAX AVOIDANCE
TERHADAP BIAYA HUTANG PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA

V.



1.2 ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka Identifikasi masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya tingkat penghindaran pajak yang diukur dengan cash effective
tax ratio dan effectif tax ratio yaitu >25% pada tahun 2012-2017 yang
diikuti oleh peningkatan biaya hutang dibeberapa tahun pada PT
Perkebunan Nusantara IV

2. Rendahnya tingkat penghindaran pajak yang diukur dengan cash effective
tax ratio dan effectif tax ratio yaitu >22% pada tahun 2018-2021 yang
diikuti oleh peningkatan biaya hutang dibeberapa tahun pada PT
Perkebunan Nusantara IV

3. Tingginya tingkat penghindaran pajak pada tahun 2015 yang diukur
menggunakan ETR tetapi jika diukur menggunakan CETR mengalami

penurunan penghindaran pajak dan biaya hutang mengalami peningkatan.

1.3 Batasan Masalah

Adapun untuk memperjelas arah penelitian maka penelitian ini dibatasi
dengan Tax Avoidance yang diukur dengan effectif tax rate (ETR) dan Cash
Effective rate (CETR) disebabkan karena ukuran ini seringkali digunakan sebagai
proksi penghindaran pajak dalam berbagai riset perpajakan dan sesuai dengan
peraturan perpajakan di Indonesia. Biaya hutang diukur dengan cost of debt
(COD). Objek penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dan

subjeknya adalah laporan keuangan periode 10 tahun mulai dari tahun 2012-2021.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah yang

muncul adalah sebagai berikut

1.

Apakah tax Avoidance yang diukur menggunakan CETR berpengaruh
terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara IV?
Apakah tax avoidance yang diukur menggunakan ETR berpengaruh
terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara I\V?
Apakah tax avoidance yang diukur menggunakan CETR dan ETR

berpengaruh terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara 1\V?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tax avoidance yang diukur
menggunakan CETR terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan
Nusantara IV

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tax avoidance yang diukur
menggunakan ETR terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara
v

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh tax avoidance yang diukur
menggunakan CETR dan ETR terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan

Nusantara 1V

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan serta manfaat yang dapat diberikan dari penellitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu
perpajakan, manajemen keuangan dan memperdalam pengetahuan
khususnya untuk penghindaran pajak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PT Perkebunan Nusantara IV
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi dan
sumbangan pemikiran untuk pengambilan keputusan pendanaan sebagai
pelaksanaan kegiatan operasional, bagaimana perusahaan tersebut dapat
mengoptimalkan hutangnya sehingga terhindar dari resiko kebangkrutan.
b. Bagi Pemerintah
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah
khususnya pembuat kebijakan peraturan perpajakan. Bagaimana upaya
pemerintah untuk mengurangi terjadinya penghindaran pajak yang tinggi.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk melakukan

penelitian dengan pembahasan yang sama pada masa yang akan datang.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Hutang
2.1.1.1 Pengertian Hutang

Hutang merupakan salah satu sumber pendanaan eksternal yang
digunakan oleh perusahaan untuk mendanai kegiatan perusahaan.
hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditur Menurut Munawir (2010)
dalam (Sari, Suryani, & Sabrina, 2021).

Menurut  (simangunsong, Panjaitan, Hasugian, Sinaga, &
Hutahaean, 2019) hutang adalah kewajiban yang harus ditanggung
perusahaan akibat pinjaman atau menerima dana eksternal yang sesuai
periode jatuh temponya

Menurut (Apdau, Sutriyadi, & Nasril, 2021) utang merupakan
sumber modal atau dana perusahaan untuk membiayai perusahaan agar
dapat terus mengembangkan usahanya dan membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik
melalui maksimalisasi laba.

Menurut FASB dalam SFAC No 6, hutang adalah pengorbanan
manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa yang mendatang yang

mungkin timbul dari kewajiban sekarang dari suatu entitas untuk

11
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menyerahkan aktiva atau memberikan ke entitas lain di masa
mendatang sebagai akibat transaksi di masa lalu.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan
kepada pihak lain yang belum terpenuhi dimana hutang ini merupakan

sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur.

2.1.1.2 Jenis —Jenis Hutang
Klasifikasi utang menurut (Apdau, Sutriyadi, & Nasril, 2021)
1. Utang jangka Pendek
Entitas mengklasifikasi utang jangka pendek jika [PSAK 1(Revisi
2020)].
a. Utang diharapkan akan terselesaikan dalam siklus operasi
normalnya.
b. Utang yang dimiliki untuk tujuan diperdagangkan (misalnya
instrument deviratif).
c. Utang tersebut jatuh tempo untuk diselesaiakn dalam jangka
waktu dua belas bulan setelah periode pelaporan.
d. Entitas tidak dimiliki hak tanpa syarat untuk menunda
penyelesaian utang selama sekurang-kurangnya dua belas bulan

setelah periode berjalan.

Jenis Utang Jangka Pendek:
a. Utang dagang
b. Utang wesel

c. Utang pajak
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d. Biaya yang masih harus dibayar
e. Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo
f.  Penghasilan yang diterima dimuka

2. Utang jangka menengah
Utang jangka menengah merupakan utang yang memiliki jangka
waktu lama lebih dari utang jangka pendek dan lebih singkat dari
utang jangka panjang.

3. Utang Jangka Panjang
Utang jangka panjang artinya perusahaan dapat melakukan ekspansi
atau mengembangkan usahanya, perusahaan membutuhkan modal
yang cukup besar untuk melakukan ekspansi dan membutuhkan
waktu yang lama untuk mengembalikan dana dari hasil
ekspansinya.
Jenis Utang Jangka Panjang:
a. Utang wesel jangka panjang
b. Utang obligasi

c. Utang hipotek

2.1.2 Biaya Hutang

2.1.2.1 Pengertian Biaya Hutang
Menurut (Aryani & Armin, 2022) Cost Of Debt adalah suku bunga
efektif yang harus dibayarkan oleh suatu perusahaan terhadap pinjaman

dari lembaga keuangan maupun perseorangan.
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Menurut Sugiono (2018) dalam (Idawati & Wisudarwanto, 2020)
beban hutang adalah biaya hutang yang berasal dari pinjaman adalah
merupakan bunga yang harus dibayar perusahaan.

Menurut Ross et al (2016, him.489) dalam (Utama, Kirana, &
Sitanggang, 2019) merupakan pengembalian yang diharapkan oleh
pemberi pinjaman perusahaan atas pinjaman baru, atau secara
sederhana biaya hutang adalah tingkat bunga yang harus dibayarkan
oleh perusahaan atas pinjaman baru.

Menurut (Novari & Habibah, 2022) biaya hutang adalah beban
bunga yang harus ditangggung perusahaan sebagai akibat karena telah
meminjam uang dan sebagai imbalan kepada kreditur yang telah
memberikan pinjaman bunga.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya
hutang adalah tingkat bunga yang diberikan sebagai syarat dari pihak
kreditur untuk tingkat pengembalian atas hutang yang dilakukan oleh

perusahaan.

2.1.2.2 Fungsi Biaya Hutang

Menurut (Utama, Kirana, & Sitanggang, 2019) didalam
pengelolaan sumber pendanaan perusahaan memiliki berbagai
alternatif, salah satunya melakukan pinjaman dari kreditur.
Perusahaan yang menggunakan hutang dinilai memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan

hutang. Hutang akan mendatangkan biaya hutang yang dapat digunakan
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sebagai Tax Shield berupa pengurangan pajak yang akan berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan.

Balancing Theory menyatakan bahwa keputusan untuk menambah
hutang tidak hanya berdampak negatif, tetapi juga dapat berdampak
positif karena perusahaan harus berupaya menyeimbangkan manfaat
dengan biaya yang ditimbulkan akibat hutang. Hal ini disebabkan
karena dalam keadaan pasar sempurna dan ada pajak, umumnya bunga
yang dibayarkan akibat penggunaan hutang dapat dipergunakan untuk
mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak. Dengan demikian
apabila terdapat dua perusahaan dengan laba operasi yang sama, tetapi
perusahaan yang satu menggunakan hutang dan membayar bunga
sedangkan perusahaan yang lain tidak, maka perusahaan yang
membayar bunga akan membayar pajak penghasilan yang lebih kecil,

sehingga menghemat pendanaan.

2.1.2.3 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Biaya Hutang
Menurut (Novari & Habibah, 2022). Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi biaya hutang antara lain:
1. Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak yaitu cara mengurangi pajak secara legal
sesuai peraturan yang berlaku dengan mencari celah kelemahan
hukum pajak dan memanfaatkan deductible expense atau

semacam penggunaan hutang/biaya bunga.
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2. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan Institusional memiliki kemampuan dalam
memonitoring manajemen sehingga dapat mengurangi sikap
manajemen dalam mencari kepentingan pribadinya.

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan yaitu suatu skala yang berfungsi untuk

mengelompokkan ukuran entitas perusahaan.

2.1.2.4 Pengukuran Biaya Hutang

Menurut Pittman dan Fortin (2004) dalam (Karo-Karo &
Lumbangaol, 2022) pengukuran yang digunakan dalam variabel cost of
debt dihitung dari besarnya beban bunga perusahaan dalam satu periode
dibagi dengan jumlah pinjaman jangka pendek dan jangka panjang yang

menghasilkan bunga pinjaman selama tahun tersebut.

Beban Bunga
COD= , , ,
Rata—rata hutangjangka pendek+rata rata hutang jangka panjang

2.1.3 Pajak

2.1.3.1 Pengertian Pajak

Secara umum pajak dapat diartikan sebagai pungutan yang
dilakukan oleh pemerintah berdasarkan peraturan perundang-undangan,
yang hasilnya digunakan untuk pembiayaan pengeluaran umum
pemerintah dengan tujuan memakmurkan rakyat. Undang-undang
Republik Indonesia No.28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 “ Pajak adalah

kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi
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atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Menurut (Hanum, 2017) pajak merupakan penerimaan terpenting
bagi Negara untuk membiayai pembangunan di Negara ini, disamping
penerimaan dari sektor migas, pemerintah telah berusaha keras untuk
meningkatkan penerimaan dari dari sektor pajak dengan melakukan
berbagai tindakan seperti ekstensifikasi pajak, sosialisasi peraturan
perpajakan dan lain sebagainya.

Menurut (Marpaung & Malau, 2020) pajak adalah kewajiban dari
pribadi atau badan yang harus dibayar berupa iuran kepada Negara yang
bersifat memaksa dengan tidak adanya hubungan timbal balik yang
dilakukan secara langsung yang pelaksanaannya berdasarkan peraturan
tertulis undang-undang.

Menurut (Abdullah, 2020) pajak meruapakan pendapatan Negara
yang utama yang harus dipenuhi oleh orang pribadi dan pajak badan,
akan tetapi perusahaan pajak merupakan beban yang dapat mengurangi
laba.

Menurut (Ritonga, 2017) pajak adalah beban perusahaan menurut
undang-undang yang harus dibebankan pada perusahaan yang

memperoleh penghasilan kena pajak.

2.1.3.2 Unsur dan Fungsi Pajak
Menurut (Nusa, 2019) terdapat enam unsur dalam pajak yaitu:

a. Kontribusi/iuran wajib: tidak ada pengecualian dan harus dipenuhi
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b. Bersifat memaksa: jika tidak dipenuhi dapat ditagih secara paksa

c. Berdasarkan undang-undang: tiap pungutan harus ada aturan yang
mendukung

d. Tidak mendapatkan imbalan/kontraprestasi secara langsung
dibedakan dari retribusi dan atau pungutan lain.

e. Pungutan pajak dilakukan oleh Negara baik oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah.

f. Pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
pemerintah baik pembangunan maupun pengeluaran rutin.
Pajak dalam implementasinya memiliki beberapa fungsi yang

berkaitan dengan kepentingan masyarakat yaitu:

a. Fungsi anggaran (budgetair)
Fungsi ini berkaitan dengan pembiayaan dalam angka
penyelenggaraan Negara yang tertuang dalam APBN dan APBD,
baik bersifat pembiayaan rutin, maupun pembiayaan tidak rutin.

b. Fungsi mengatur (regulerend)
Fungsi ini menitikberatkan pada pengeluaran dan diperuntukkan
pada kebijakan-kebijakan baik dibidang ekonomi maupun sosial
yang dibuat pemerintah untuk kepentingan masyarakat.

c. Fungsi Pendistribusian pendapatan (Redistribusi)
Fungsi ini menekankan pada tujuan untuk membuat masyarakat

sejahtera



19

d. Fungsi Stabilitas
Fungsi ini menitik beratkan pada upaya untuk kestabilan suatu

Negara.

2.1.3.3 Sistem Pemungutan Pajak

Dalam melaksanakan pemungutan pajak, semua harus mengikuti
sistem atau proses yang telah ditetapkan agar tata cara dan ketentuan
perpajakan yang ada dapat berjalan dengan teratur.

Sumarsan (2012: 14) dalam (Nusa, 2019) menyatakan bahwa sistem

pemungutan pajak adalah sebagai berikut:

a. Official assessment system adalah suatu sistem pemungutan yang
memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan
besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak.

Ciri-cirinya:

a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada
pemerintah

b) Wajib pajak (WP) yang bersifat pasif

¢) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak
(SKP) oleh pemerintah.

b. Self Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri
besarnya pajak yang terutang.

Ciri-cirinya:
a) Wewenang uuntuk menentukan besarnya pajak terutang ada

pada wajib pajak sendiri.



20

b) Wajib pajak aktif, mulai dan menghitung, memperhitungkan
menyetor dan melaporkan sendiri pajak yang terutang.
c) Fiskus/pemerintah tidak ikut campur dan hanya mengawasi.

c. With Holding System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan
wajib pajak yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak
yang terutang oleh wajib pajak.

Ciri-cirinya:
Wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang ada pada

pihak ketiga, yaitu pihak selain fiskus dan wajib pajak.

2.1.3.4 Pengelompokan Dan Asas Pemungutan Pajak

Menurut waluyo (2010:13) dalam (Nusa, 2019) menyatakan bahwa
ada beberapa pengelompokan pajak dalam perpajakan, yaitu pajak
menurut sifatnya dan pajak menurut lembaga pemungutannya yang
masing-masing diuraikan sebagai berikut:
a. Pajak menurut golongannya terbagi atas 2 yaiu:

a) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh
wajib pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan
kepada orang lain.

Contoh: pajak penghasilan

b) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.

Contoh: pajak pertambahan nilai.
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b. Menurut sifatnya terbagi atas 2 yaitu:

a)

b)

Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan
subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak.
Contoh: pajak penghasilan (PPh).

Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya,
tanpa memperhatikan keadaan diri wajib pajak.

Contoh: pajak pertambahan nilai (PPN), pajak penjualan atas

barang mewah (PPnBM) serta pajak bumi dan bangunan (PBB).

c. Menurut lembaga pemungutnya terbagi atas 2 bagian yaitu:

a)

b)

Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara.

Contoh: pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai
(PPN), pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM), pajak
bumi dan bangunan perkebunan, perhutanan dan pertambangan
(PBB-P3), dan bea materai.

Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Pajak
daerah terdiri atas pajak propinsi dan pajak kabupaten/kota.
Contohnya: pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak
reklame, dan pajak penerangan jalan. Pajak bumi dan bangunan

(PBB-P2) serta perolehan hak tanah dan bangunan (BPHTB).

Menurut Adam Smith (1723-1790) dalam bukunya “wealth of

nations” dalam (Nusa, 2019) menyatakan terdapat beberapa asas

pungutan pajak sebagai berikut:
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a. Asas Equity, yaitu pemungutan pajak harus dilakukan secara
seimbang sesuai dengan kemampuan.

b. Asas certainty, yaitu pungutan pajak harus jelas yaitu menekankan
pada aspek hukum dan sesuai undang-undang.

c. Asas Conveinience of payment, yaitu pajak harus dipungut pada saat
yang paling tepat untuk membayar pajak artinya bahwa pembayaran
pajak harus dilakukan pada saat wajib pajak menerima penghasilan.

d. Asas Efisiensi, yaitu pemungutan pajak harus dilakukan secara
hematnya. Artinya biaya yang dikeluarkan untuk memungut pajak

harus lebih kecil dari hasil pajak yang diterima oleh pihak fiskus.

2.1.3.5 Teori Pajak
Menurut (Nusa, 2019) teori yang menyatakan keadilan adalah

sebagai berikut:

a. Teori Gaya Pikul
Teori ini menekankan bahwa pajak harus dibayar sesuai dengan
beban hidup seseorang. Yaitu unsur objektif seperti besarnya
penghasilan dan kekayaan yang dimiliki seseorang. Dan unsur
subjektif yaitu segala kebutuhan terutama materi dengan
memperhatikan besar kecilnya tanggungan keluarga.

b. Teori Gaya Beli
Teori ini  menekankan bahwa penyelnggaraan kepentingan
masyarakat yang dianggap sebagai dasar keadilan pemungutan
pajak dan bukan kepentingan individu maupun Negara. Hal ini

menunjukkan bahwa apabila masyarakat mampu untuk membeli
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barang tertentu yang memiliki unsur pajak tinggi, maka berarti

orang tersebut harus membayar pajak lebih tinggi.

. Teori Asuransi

Teori ini menekankan pada tugas Negara untuk melindungi warga

Negara dengan segala kepentingannya yaitu keselamatan dan

keamanan jiwa dan harta benda.

Teori ini yang menentang sebagai akibat pembayaran pajak tidak

dapat disamakan dengan pembayaran premi dengan alasan bahwa:

a) Apabila timbul suatu kerugian, maka tidak ada pengganti dari
Negara.

b) Antara pembayaran dan jasa perlindungan tidak memiliki
hubungan langsung.

. Teori Kepentingan

Teori ini menekankan pada pembebanan pajak seseorang harus

didasarkan pada kepentingan masig-masing terhadap tugas Negara.

Semakin besar kepentingan seseorang pada Negara semakin tinggi

pajak yang harus dibayar wajib pajak.

. Teori Bakti

Teori ini menekankan bahwa setiap warga Negara wajib membayar
pajak sebagai tanda bakti kepada Negara tanpa memandang warga

Negara itu mampu atau tidak mampu membayar pajak.
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2.1.4 Tax Planning

2.1.4.1 Pengertian Tax Planning

Menurut (Ritonga, 2020) Tax Planning merupakan bagian dari
fungsi manajemen yang bukan sekedar mengatur pajak yang harus
dibayar namun juga memastikan bahwa peraturan telah memenuhi
aturan perpajakan dengan benar, sehingga dapat terhindar dari denda
pajak dikemudian hari.

Menurut (Matondang & Saragih, 2022) Tax Planning merupakan
upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan agar beban pajak
yang harus dibayar tidak terlalu tinggi.

Menurut (Adiman & Rizkina, 2020) Tax Planning adalah upaya
untuk meminimumkan kewajiban pajak dimana dapat ditempuh dengan
cara mengambil keuntungan dari ketentuan mengenai pengecualian dan
pemotongan atau pengurangan yang diperkenankan.

Menurut (Januri & Hanum, 2022) Tax Planning adalah suatu
kemampuan yang dimiiki oleh wajib pajak untuk mengatur kegiatan
keuangan agar diperoleh pengeluaran (beban) pajak yang minimal.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Tax Planning adalah suatu upaya perusahaan untuk dapat mengurangi

beban pajak terutang dengan tujuan untuk memaksimalkan laba.

2.1.4.2 Strategi Umum Tax Planning
Menurut (Ritonga, 2017) strategi umum dalam perencanaan pajak

adalah:
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a. Tax Saving merupakan upaya efisiensi beban pajak melalui
pemilihan alternative pengenaan pajak dengan tarif yang lebih
rendah

b. Tax Avoidance merupakan upaya efisiensi beban pajak dengan
menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan
merupakan objek pajak.

c. Menunda pembayaran kewajiban pajak

d. Menunda pembayaran kewajiban pajak tanpa melanggar peraturan

yang berlaku dapat dilakukan melalui penundaan pembayaran PPN.

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat Penerapan Tax Planning
Secara umum tujuan pokok yang ingin dicapai dari perencanaan
pajak yang baik adalah (Chairil:2013) dalam (Adiman & Rizkina,

2020):

1. meminimalisasi beban pajak yang terutang. Tindakan yang harus
diambil dalam rangka perencanaan pajak tersebut berupa usaha-
usaha mengefisiensikan beban pajak yang masih dalam ruang
lingkup pemajakan dan tidak melanggar peraturan perpajakan.

2. Memaksimalkan laba setelah pajak

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (Tax Surprise) jika terjadi
pemeriksaan pajak oleh fiskus.

4. Memnuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan
efektif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang antara lain

meliputi:
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a) mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari
pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, seperti
bunga, kenaikan, denda, dan hukum kurunganatau penjara.
b) melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang
perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, pembelian,
dan fungsi keuangan, seperti pemotongan dan pemungutanpajak
(PPh pasal 21, pasal 22, dan pasal 23).
Ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari perencanaan pajak

yang dilakukan secara cermat:

1. Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur
biaya dapat dikurangi.

2. Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), karena dengan
perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas
untuk pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan

dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.

2.1.5 Tax Avoidance

2.1.5.1 Pengertian Tax Avoidance

Menurut (Arianti, 2019) penghindaran pajak atau Tax Avoidance
adalah suatu tindakan dengan tujuan memaksimalkan penghasilan
setelah pajak. Tax Avoidance merupakan cara untuk mengurangi pajak
yang bersifat legal, karena tidak melanggar peraturan yang ada
melainkan dengan memanfaatkan celah-celah hukum perpajakan yang

ada.
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Menurut (Pramukty, Hidayat, Arigawati, & Meutia, 2021) Tax
Avoidance merupakan penghindaran pajak yang masih berada didalam
bingkai perundang-undangan perpajakan.

Menurut (Falbo & Firmansyah, 2018) penghindaran pajak
merupakan tindakan yang masih diperbolehkan dalam aturan
perpajakan yang berlaku.

Menurut (Puspita & Febrianti, 2017) penghindaran pajak adalah
rekayasa Tax Affairs yang masih tetap berada dalam bingkai ketentuan
perpajakan (lawful).

Menurut (Jasmine, 2017) penghindaran pajak merupakan usaha
untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal, kegiatan ini
memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya
reputasi perusahaan dimata publik.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu usaha pengurangan
beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah-celah dari
peraturan perpajakan yang masih didalam batas ketentuan perpajakan.

Tujuan penghindaran pajak ialah untuk merekayasa usaha wajib
pajak agar beban pajak dapat ditekan serendah mungkin dengan
memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan yang ada untuk
memaksimalkan jumlah laba setelah pajak, karena dalam hal ini pajak
merupakan unsur pengurang laba. Oleh karena itu, penghindaran pajak
bukan merupakan pelanggaran atas perundang-undangan perpajakan

atau secara tidak etik di anggap salah dalam rangka usaha wajib pajak



28

untuk mengurangi, menghindari, meminimkan, atau meringankan beban

pajak yang dimungkinkan oleh undang-undang pajak.

2.1.5.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peghindaran Pajak
Menurut (Moeljono, 2020) Faktor- faktor yang mempengaruhi

penghindaran pajak adalah sebagai berikut:

1. Return On Asset (ROA)
ROA merupakan kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan
dengan dukungan keseluruhan asset perusahaan. semakin tinggi laba
yang diraih perusahaan semakin tinggi pula beban pajak yang harus
dibayarkan. Dengan demikian perusahaan akan mencari cara agar
keuntungan yang diperoleh tidak semakin berkurang. Salah satu
cara agar laba perusahaan tidak berkurang adalah dengan
melakukan penghindaran pajak.

2. Leverage
Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar asset
perusahaan yang dibiayai dengan total utang. Semakin tinggi rasio
menunjukkan semakin besar jumlah modal pinjaman yang
digunakan perusahaan untuk investasi pada asset guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. hubungan antara
leverage dengan praktek penghindaran pajak adalah perusahaan
menggunakan pendanaan dari luar (hutang) dengan tujuan untuk

mencapai struktur modal yang optimal.
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3. Ukuran Perusahaan
Hubungan antara ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak,
dimana perusahaan yang memiliki asset besar pasti akan
mengeluarkan beban besar pula, salah satunya beban pajak.
Perusahaan akan menekan semua beban dengan tujuan untuk
efisiensi keuangan.

4. Kompensasi Kerugian Fiskal
Kompensasi Kerugian Fiskal merupakan celah pada UU
N0.36/2008, pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan, bahwa
perusahaan yang telah merugi dalam satu periode akuntansi
diberikan keringanan untuk membayar pajaknya.

5. Kepemilikan Institusi
Waluyo dkk (2015) menyatakan bahwa tingginya kepemilikan
institusi  cenderung akan mengurangi penghindaran pajak,
dikarenakan fungsinya pemilik institusi untuk mengawasi dan
memastikan manajemen untuk taat terhadap perpajakan.

6. Resiko Perusahaan
Pengaruh resiko perusahaan terhadap penghindaran pajak adalah
apabila kebijakan manajemen dalam mengelola perusahaan berani
mengambil resiko, maka perusahaan dalam melakukan segala
aktifitas perusahaan melalui pendanaan dari luar perusahaan.
dengan demikian tingkat hutang perusahaan akan tinggi, sehingga

beban pajak akan berkurang.
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2.1.5.3 Pengukuran Penghindaran Pajak
Ada beberapa alat ukur dalam mendeteksi penghindaran pajak .
Salah satu indikator alat ukur penghindaran pajak yang sering
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. GAARP effective Tax Rate (GAAP ETR)
ETR adalah Effective Tax Rate berdasarkan pelaporan akuntansi
keuangan yang berlaku. Pengukuran ini mengacu pada pengukuran
yang dilakukan oleh (Karo-Karo & Lumbangaol, 2022). GAAP
ETR menggambarkan persentase total beban pajak penghasilan
yang dibayarkan perusahaan dari seluruh total laba sebelum pajak.
ETR digunakan karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan
tetap antara perhitungan laba buku dengan laba fiskal. Selain itu,
penelitian pajak menggunakan GAAP ETR telah merangkum
penghindaran pajak dan menunjukkan sebagai ukuran yang paling
sering digunakan oleh para peneliti akademik.
Berikut ini adalah rumus ETR:

Tax Expense
ETR =
Pretax Income

2. Cash Effective Tax Rate
Cash Effective Tax Rate merupakan tarif pajak efektif yang
membandingkan jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan
pada tahun berjalan. Alat ukur ini juga sering digunakan oleh
peneliti untuk meneliti penghindaran pajak salah satunya adalah

(Dyreng, Hanlon, & Maydew, 2008) karena tidak terpengaruh pada
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perubahan estimasi seperti penyisipan, penghakiman atau
perlindungan pajak.
Berikut ini adalah rumus CETR:

Cash Tax Paid

CETR =
Pretax Income

Alat ukur penghindaran pajak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah GAAP ETR dan CETR karena tujuan dari alat ukur ETR adalah
untuk melihat jumlah persentase total beban pajak dari laba sebelum
pajak. Sedangkan CETR digunakan karena dianggap dapat
mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang
dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan
kontemporer. ETR yang rendah menunjukkan beban pajak penghasilan
lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak. Sedangkan Cash ETR
adalah mengakomodasikan jumlah kas yang dibayarkan saat ini oleh

perusahaan (Astuti & Aryani, 2017).

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual
Menurut (Arianti, 2019) penghindaran pajak adalah suatu tindakan dengan

tujuan memaksimalkan penghasilan setelah pajak. Tax Avoidance merupakan cara
untuk mengurangi pajak yang bersifat legal, karena tidak melanggar peraturan
yang ada melainkan dengan memanfaatkan celah-celah hukum perpajakan yang
ada.

Menurut (Utama, Kirana, & Sitanggang, 2019) Penghindaran pajak
merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisasi pembayaran

pajak menggunakan hutang, dan secara hukum diperbolehkan. trade of theory
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memiliki keterkaitan dengan penghindaran pajak, yang dimana penggunaan
hutang yang optimal dapat memberikan manfaat pajak sehingga perusahaan dapat
mengurangi beban pajaknya. Trade Of Theory menggambarkan bahwa
penghindaran pajak adalah substitusi atau pengganti dari penggunaan hutang.
Perusahaan yang melakukan Tax Avoidance akan menghasilkan laba yang
maksimal sehingga untuk menjalankan kegiatan usahanya, manajemen perusahaan
akan sedikit menggunakan peminjaman modal kepada pihak eksternal.

Perusahaan yang melakukan Tax Avoidance akan mengurangi penggunaan
hutang. Sehingga akan meningkatkan Financial slack, mengurangi biaya dan
resiko kebangkrutan, meningkatkan kualitas kredit, dampaknya akan mengurangi
biaya hutang (Pramukty, Hidayat, Arigawati, & Meutia, 2021).

Penelitian ini mengukur Tax Avoidance dengan ETR dan CETR. Karena
tujuan dari alat ukur ETR adalah untuk melihat beban pajak yang dibayarkan
dalam tahun berjalan. Sedangkan CETR digunakan karena dianggap dapat
mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan
menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan kontemporer.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Abdussaid, Kirana, &
Munasiron, 2021) menyatakan bahwa Tax Avoidance yang diproksikan melalui
CETR berpengaruh negatif terhadap Cost of debt, yang artinya semakin tinggi
tingkat Tax avoidance maka semakin rendah pula cost of debt yang ditanggung
perusahaan sementara penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2019) menyatakan
bahwa tax Avoidance yang diproksikan melalui ETR berpengaruh signifikan

terhadap cost of debt.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti mengambil hipotesis bahwa
penghindaran pajak berhubungan terhadap biaya hutang. Adapun kerangka

konseptualnya dapat digambarkan sebagai berikut:

CETR

Biaya Hutang

ETR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Konseptual

2.3 Hipotesis

Dari kerangka konseptual yang dijelaskan diatas maka dapat dibuat hipotesis
yang dilakukan oleh peneliti, hipotesis penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Tax Avoidance yang diukur menggunakan CETR berpengaruh terhadap
Biaya Hutang pada PT Perkebunan Nusantara 1V

2. Tax Avoidance yang diukur menggunakan ETR berpengaruh terhadap
Biaya Hutang pada PT Perkebunan Nusantara 1V

3. Tax Avoidance yang diukur menggunakan CETR dan ETR berpengaruh

terhadap Biaya Hutang pada PT Perkebunan Nusantara IV
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian asosiatif kuantitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab akibat variabel yang
akan diteliti dan data yang ditampilkan berupa angka dan dianalisis menggunakan
analisis statistik. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh
penghindaran pajak yang diukur menggunakan CETR dan ETR terhadap biaya

hutang yang diukur dengan COD (Cost Of Debt).

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut:
3.2.1 Variabel Dependen (Y)

biaya hutang adalah tingkat bunga yang diberikan sebagai syarat dari
pihak kreditur untuk tingkat pengembalian atas hutang yang dilakukan oleh
perusahaan.

Menurut Pittman dan Fortin (2004) dalam (Karo-Karo & Lumbangaol,
2022) pengukuran yang digunakan dalam variabel cost of debt dihitung dari
besarnya beban bunga perusahaan dalam satu periode dibagi dengan jumlah
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang yang menghasilkan bunga
pinjaman selama tahun tersebut.

Beban Bunga
CO g

" Rata-rata hutang jangka pendek+rata rata hutang jangka panjang
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3.2.2 Variabel Independen (X)

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu usaha pengurangan
beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah-celah dari peraturan
perpajakan yang masih didalam batas ketentuan perpajakan.

Alat ukur penghindaran pajak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
GAAP ETR dan CETR. Maka Variabel Independen dalam penelitian ini ada
dua yaitu:

CETR (X1) mempunyai rumus sebagai berikut:

Cash Tax Paid

CETR =
Pretax Income

ETR (X2) mempunyai rumus sebagai berikut:

Tax Expense
ETR =
Pretax Income

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel

No

Variabel Indikator Skala

Penghindaran Pajak Cash Tax Paid Rasio

CETR = ———
_ Pretax Income
(Variabel Independen)

Tax Expense
ETR =————
Pretax Income

Biaya Hutang COD= Beban Bunga Rasio
rata—rata htg jangka pdk & pjg

(Variabel Dependen)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor direksi PT Perkebunan Nusantara 1V
yang beralamat di JI. Letjend Suprapto No.2 Medan. Dan mengakses Annual

Report dari Website PTPN 4.




3.3.2 Waktu Penelitian
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Adapun waktu penelitian ini dimulai dari Januari 2023 sampai Juni 2023.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 2 Rencana Waktu Penelitian

Jadwal
kegiatan

Januari-Juni 2023

Mar Apr

Mei

Jun

2/3/4/1/2|3

Pengajuan
Judul
Pembuatan
Proposan

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpul
an Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah

populasi relatif kecil. Jadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh anggota
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populasi yaitu seluruh laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 1V

Medan Periode 2012-2021.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu
dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sekunder berupa
catatan-catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan
PT Perkebunan Nusantara 1V dan untuk memperoleh laporan keuangan yang

dibutuhkan, Melalui website PTPN 4.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
asosiatif yaitu untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pengolahan data tidak diolah secara manual, namun

menggunakan Software statistic SPSS 25.

3.6.1 Statistik Deskripstif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam
penelitian. Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah, sampel, nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari

semua variabel.

3.6.2 Uji Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2018) berpendapat bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah peneitian, dimana rumusan masalah

peneitian teah dinyatakan daam bentuk kalimat pertanyaan diaktan sementara
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karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data.

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara variabel yang diteliti yaitu variabel independen dan variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan uji t, uji f dan uji koefisien determinasi.

a.uUjit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independe. Adapun kriteria pengujian untuk uji t sebagai berikut:
1. Terima Ha tolak Ho jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
2. Tolak Ha terma Ho jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka
tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
b. Uji F
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Adapun kriteria pengujian
uji F sebagai berikut:
1. Terima Ha Tolak Ho jika nilai sig < 0,05 atau Fnitung > Ftabel maka
terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y
2. Tolak Ha terima Ho jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka
tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap

variabel Y
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3.6.3 Regresi Linear Berganda

Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian

menggunakan metode regresi linier berganda dengan rumus:

Y=o+ PiX1+ f2Xo+e

Keterangan:
Y = Biaya Hutang
a = Konstanta
B1 B2 = Koefisien Regresi
X1=CETR
X2=ETR
e = Eror

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan
regresi yang disebut dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi Klasik regresi
berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam model regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model adalah
model yang baik, maka hasil analisis layak dijadikan sebagai rekomendasi
untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.” (Juliandi
et al., 2015). Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam pengujian regresi
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelasi.
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1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
data telah memenuhi persyaratan distribusi normal dan apakah residual
dalam model regresi sudah terdistribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Kolmogrov Smirnov
(K-S).
Dasar pengambilan keputusan pada uji K-S ini adalah sebagai berikut:
1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5%, tingkat segnifikan) maka data
berdistribusi normal.
2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
Cara lain untuk mendeteksi uji normalitas yaitu dengan analisis grafik.
Analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi normal. Metode
yang lebih handal adalah dengan melihat normal Probability Plot yang
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2018).
2. Uji multikolinearitas
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan
yang variabel bebasnya berkolerasi dengan variabel bebas lainnya atau
suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya.

Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance value atau nilai
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variance inflation factor (VIF). Menurut (Ghozali, 2018) tidak terjadi
gejala mulkolinearitas, jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00.
3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu
(apabila datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan
(apabila cross). Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan
uji Durbin-Watson (D-W).

Tabel 3. 3 Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi posistif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada di<d<du
keputusan

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada 4-du < d < 4-dl
keputusan

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak | du<d <4-du

Sumber:(Ghozali 2018)

Uji autokorelasi juga dapat dilakukan melalui Run Test. Uji ini
merupakan dari statistik non-parametric yang dapat digunakan untuk
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp.sig (2-tailed) uji Run
Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat

signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Uji
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Run Test akan memberikan kesimpulan yang lebih pasti jika terjadi
masalah pada Durbin Watson yaitu nilai d terletak antara dL dan dU atau
diantara dU dan dL yang akan menyebabkan tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti atau pengujian tidak meyakinkan jika
menggunakan DW Test (Ghozali, 2018).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji Hetroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala
heteroskedastisitas antara lain: metode grafik, park glejser, rank spearman
dan barlett.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi —Y sesungguhnya) yang terletak di Studentized ketentuan
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.4 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat bagaimana variasi terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas
yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Nilai koefisien
determinasi (R?) yaitu antara nol dan satu. Jika nilai R? kurang dari satu maka
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas. Sedangkan jika nilai R?> mendekati satu maka variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen (Ghozali, 2018).

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini diukur menggunakan r
Square dikarenakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
lebih dari satu. R Square dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan

model dalam menjelaskan variasi variabel independen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Perkebunan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak pada
bidang usaha agroindustri. PTPN 1V mengusahakan perkebunan dan
pengolahan komoditas kelapa sawit dan the yang mencakup pengolahan areal
dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan,
pengolahan komoditas menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran
komoditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya. PTPN IV
memiliki 30 unit usaha yang mengelola budidaya kelapa sawit dan 1 unit
usaha yang mengelola budidaya teh dan 1 unit kebun plasma kelapa sawit,
serta 1 unit usaha perbengkelan (PMT Dolok Ilir) yang menyebar di 9
Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai,
Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara dan
Mandailing Nata.

Dalam proses pengolahan, PTPN IV memiliki 16 unit pabrik kelapa sawit
(PKS) dengan kapasitas tota 635 Ton Tandan Buah Segar (TBS) perjam, 2
unit pabrik teh dengan kapasitas total 155 Ton Daun Teh Basah (DTB)
perhari, dan 2 unit pabrik pengolahan inti sawit dengan kapasitas 405 ton

perhari.

44
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4.1.2 Deskripsi Data
Berikut ini adalah data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

4.1.2.1 Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah suatu usaha pengurangan beban pajak secara
legal dengan memanfaatkan celah-celah dari peraturan perpajakan yang
masih didalam batas ketentuan perpajakan.

Pada penelitian menggunakan dua pengukuran dalam mengukur
Tax Avoidance yaitu CETR dan ETR. Berikut rumus untuk pengukuran

CETR dan ETR.

Cash Tax Paid
CETR =
Pretax Income
Tax Expense
ETR

Pretax Income

Tabel 4. 1 Data CETR

No Tahun Pembéyaran Laba Sgbelum CETR
Pajak Pajak
1 2012 | 765.382.275.981 994.828.422.635 0,77
2 2013 | 694.647.706.502 675.436.080.581 1,03
3 2014 | 807.168.913.255 1.238.178.002.647 0,67
4 2015 | 743.766.010.252 426.818.121.538 1,74
5 2016 | 370.128.065.856 794.351.975.266 0,47
6 2017 | 359.483.916.394 1.050.551.647.622 0,34
7 2018 | 375.851.816.256 790.591.301.882 0,47
8 2019 | 292.912.698.104 301.273.048.420 0,97
9 2020 | 473.177.241.190 935.969.933.118 0,51
10 2021 | 752.815.775.647 2.939.805.332.901 0,26

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai CETR cenderung

meningkat yaitu

penghindaran pajak yang rendah. Pada tahun 2012 nilai CETR 0,77 dan

>25%

yang mengidentifikasi

bahwa

tingkat
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mengalami peningkatan pada tahun 2013 yaitu sebesar 1, 03 kemudian
mengalami penurunan ditahun 2014 sebesar 0,67 dan pada tahun 2015
kembali meningkat yaitu sebesar 1,74. Terjadi penurunan pada tahun
2016 dan 2017 vyaitu sebesar 0,47 dan 0,34 kemudian kembali
mengalami peningkatan ditahun 2017 dan 2018. Pada tahun 2019
meningkat yaitu sebesar 0,97 dan mengaami penurunan pada tahun
2020 dan 2021. Dapat disimpulkan bahwa PT Perkebunan Nusantara IV
rendah dalam melakukan penghindaran pajak yang diukur dengan
CETR. Yang berarti bahwa PTPN4 kurang agresif dalam melakukan
perencanaan pajak.

Tabel 4. 2 Data ETR

No Tahun Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR
1 2012 299.167.837.492 994.828.422.635 0,3
2 2013 244.686.441.180 675.436.080.581 0,36
3 2014 386.007.170.305 1.238.178.002.647 0,31
4 2015 27.506.336.349 426.818.121.538 0,06
5 2016 262.970.252.844 794.351.975.266 0,33
6 2017 307.690.908.730 1.050.551.647.622 0,29
7 2018 307.189.060.517 790.591.301.882 0,39
8 2019 183.871.824.602 301.273.048.420 0,61
9 2020 382.427.422.648 935.969.933.118 0,41
10 2021 822.140.879.558 2.939.805.332.901 0,28

Dari data diatas dapat dilihat niai ETR pada beberapa tahun
cenderung tinggi yaitu >25% vyaitu pada tahun 2012 sebesar 0,30 dan
terjadi penurunan peningkatan pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,36
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2014 yaitu sebesar 0,31
dan pada tahun 2015 terjadi penghindaran pajak yang tinggi yang
ditandai oleh niai ETR yang rendah. Sementara itu, pada tahun 2016

nilai ETR kembali meningkat yaitu sebesar 0,33 dan tahun 2017 sebesar
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0,29. Kemudian kembali meningkat pada tahun 2018 yaitu sebesar 0,39
dan semakin meningkat pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,61. Pada tahun
2020 dan 2021 terjadi penurunan yaitu sebesar 0,41 dan 0,28. Maka
dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkatnya penghindaran pajak
yang dihitung menggunakan ETR, tetapi ditahun 2015 terjadi tingkat

penghindaran pajak yang tinggi pada PT Perkebunan Nusantara IV.

4.1.2.2 Biaya Hutang
biaya hutang adalah dampak dari pinjaman eksternal yang
merupakan modal dari perusahaan yang wajib harus dibayar kepada

kreditur. Biaya hutang diukur menggunakan Cost of debt.

Beban Bunga

COD=

Rata—rata hutangjangka pendek+rata rata hutang jangka panjang

Tabel 4. 3 Data Cost of Debt

rata htg jgka pnjg
Tahun beban bunga + CcoD

rata htg jgk pdk
2012 191.248.775.990 | 1.339.828.321.360 0,14
2013 | 247.392.943.806 | 1.431.630.774.592 0,17
2014 274.544.688.142 | 2.653.216.866.521 0,10
2015 258.312.214.187 | 1.449.187.271.939 0,18
2016 | 296.751.656.767 | 1.640.492.606.689 0,18
2017 308.951.566.834 | 1.270.428.419.165 0,24
2018 | 290.804.026.913 | 1.642.534.689.443 0,18
2019 | 508.892.340.994 | 1.916.128.416.860 0,27
2020 568.141.642.691 | 1.636.105.191.796 0,35
2021 461.975.062.962 | 1.658.911.617.369 0,28

Dari data diatas pada beberapa tahun nilai biaya hutang mengaami
peningkatan, dimana pada tahun 2012 nilai biaya hutang 0,14 dan
mengalami peningkatan ditahun 2013 yaitu sebesar ;0,17 kemudia

menurun pada tahun 2014 yaitu 0,10 mengalami peningkatan kembali
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ditahun 2015-2017 yaitu 0,18 dan 0,24 turun kembali ditahun 2018 dan
2021 vyaitu 0,18 dan 0,28 mengalami kenaikan ditahun 2020 sebesar
0,35. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai biaya hutang

dibeberapa tahun mengalami kenaikan.

4.1.3 Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain analisis statistik

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Data yang siap diolah akan

dilakukan pengujian pengujian statistik dengan menggunakan program SPSS

25. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini

digunakan metode analisis data sebagai berikut:

4.1.3.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan informasi mengenai
gambaran data meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel-
variabel penelitian. Berikut adalah statistik deskriptif pada penelitian ini
yang sudah diolah dengan menggunakan SPSS 25.

Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 CETR 10 .26 1.74 .7230 43831
X2 ETR 10 .06 .61 .3340 13640
Y BH 10 10 .35 .2090 07475
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data diolah SPSS 25 (2023)
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Penghindaran pajak yang dihitung menggunakan pengukuran Cash
Efective Tax Rate vyaitu nilai yang diperoleh dari jumlah kas pajak
yang dibayarkan dibagi dengan laba sebelum pajak yang bertujuan
untuk melihat keagresifan perencanaan pajak. CETR memiliki nilai
minimum sebesar 0,26 terjadi pada tahun 2021 yang menunjukkan
bahwa jumlah terendah keagresifan perencanaan pajak yang dilakukan
PTPN 4 dapat mencapai 26%. CETR memiliki nilai maksimum sebesar
1,74 terjadi pada tahun 2015 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi
nilai keagresifan pajak yang dilakukan PTPN 4 dalam penelitian ini
dapat mencapai 174%. CETR memiliki nilai rata-rata sebesar 0,7230
yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah penghindaran pajak yang
dihitung menggunakan CETR dalam penelitian ini dapat mencapai
72,30%. CETR memiliki nilai standar deviasi 0,43831 lebih rendah dari
nilai mean 0,7230 yang menunjukkan bahwa batas penyimpangan data
rendah maka penyebaran nilainya merata.

Penghindaran pajak yang dihitung menggunakan pengukuran
Efective Tax Rate yaitu nilai yang diperoleh dari nilai beban pajak
dibagi dengan laba sebelum pajak yang bertujuan untuk melihat
persentase total beban pajak yang ditanggung perusahaan. ETR
memiliki nilai minimum sebesar 0,06 terjadi pada tahun 2015 yang
menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai persentase total beban pajak
dapat mencapai 6%. ETR memiliki nilai maksimum sebesar 0,61 terjadi
pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai

persentase jumlah total beban pajak dalam penelitian ini dapat
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mencapai 61%. ETR memiliki nilai rata-rata sebesar 0,3340 yang
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah persentase total beban pajak
dalam penelitian ini dapat mencapai 33,40% dari laba sebelum pajak.
ETR memiliki nilai standar deviasi 0,13640 lebih rendah dari nilai
mean 0,3340 yang menunjukkan bahwa batas penyimpangan rendah
maka penyebaran nilainya merata.

Biaya hutang adalah suku bunga efektif yang harus dibayarkan
perusahaan kepada pemberi pinjaman. Biaya hutang memiliki nilai
minimum sebesar 0,10 terjadi pada tahun 2014 yang menunjukkan
bahwa jumlah terendah nilai suku bunga yang dibayarkan oleh PTPN 4
dapat mencapai 10%. Biaya hutang memiliki nilai maksimum sebesar
0,35 terjadi pada tahun 2020 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi
nilai suku bunga yang dibayarkan oleh PTPN 4 dalam penelitian ini
dapat mencapai 35%. Biaya hutang memiliki nilai rata-rata sebesar
0,2090 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah suku bunga yang
dibayarkan oleh PTPN 4 dalam penelitian ini adalah 20,90%. Biaya
Hutang memiliki nilai standar deviasi 0,07475 ebih rendah dari nilai
mean 0,2090 yang menunjukkan bahwa batas penyimpangan rendah
maka penyebaran nilainya merata.
4.1.3.2 Uji Asumsi Klasik

4.1.3.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi data telah memenuhi persyaratan distribusi normal dan

apakah residual dalam model regresi sudah terdistribusi normal.
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Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
Uji Kolmogorov Smirnov (K-S), Ghozali (2018).
Dasar pengambilan keputusan pada uji K-S ini adalah

sebagai berikut:

1. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a. = 5%, tingkat segnifikan) maka

data berdistribusi normal.

2. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a0 = 5%, tingkat signifikan) maka
data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4. 5 Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .06867237
Most Extreme Differences Absolute .188
Positive .188
Negative -.139
Test Statistic .188
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: Data Diolah SPSS 25 (2023)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas bahwa besarnya niai
Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,20 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal.

Model lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan

menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik
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secara histogram ataupun dengan melihat secara normal
probability plot. Normalitas dapat dilihat dari penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan

melihat histogram dari residualnya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y BH

10

o8
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04

Expected Cum Prob
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0o 0z 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Normal Probability Plot
Pada gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari uji
normalitas data menunjukkan penyebaran titik-titik data cenderung
mendekati garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Hal ini menyimpulkan bahwa metode regresi

berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis.

Histogram
Dependent Variable: Y BH

Vean = BIEAT
25 Std. Jev. = 0882
=10

2 1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 2 Histogram Uji Normalitas
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Pada gambar 4.2 histogram diatas diketahui bahwa grafik
histogramnya menunjukkan bahwa variabel cenderung normal
dikatakan garis tengah atau titik nol dari diagram mendekati
tengah.
4.1.3.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”. Pada model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen.
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF dan
nilai tolerance yaitu jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai
VIF < 10,00 menunjukkan tidak ada gejala mutikoinearitas.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 CETR .875 1.143
X2 ETR .875 1.143

a. Dependent Variable: Y BH
Sumber: Data Diolah SPSS 25 (2023)

dari tabel 4.6 diatas dapat diihat bahwa nilai tolerance
0,875 > 0,100 dan VIF 1,143 < 10,00 yang membuktikan bahwa

variabel terbebas dari gejala multikolinearitas.
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4.1.3.2.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi
di antara anggota-anggota dari serangkaian observasi Yyang
berderetan waktu (apabila datanya time series) atau korelasi antara
tempat berdekatan (apabila cross). Untuk mendeteksi gejala
autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-Watson terletak antara
du sampai dengan (4-du).

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .3952 .156 -.085 .07787 1.490

Sumber: data diolah SPSS 25

Dari tabel 4.7 diatas memperlihatkan nilai statistic D-W
sebesar 1,490 angka ini terletak dU ( 1,6413) > DW (1,490) < 4-du
( 2,3587). Dari pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa terjadi
autokorelasi, atau nilai DW diantara nilai dL (0,6972) dan dU
(1,6413) sehingga tidak menghasilkan kesimpulan. Maka akan

dilakukan dengan menggunakan uji Run Test.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi Run Test

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? -.00466
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 6
Z .000
Asymp. Sig. (Z2-tailed) 1.000

Sumber: data diolah SPSS 25
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
Asymp.sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Dari data diatas nilai
Asymp. Sig (2-tailed) adalah 1,000 > 0,05. Dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokoreasi.

4.1.3.2.4 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Suatu mode regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini menggunakan metode chart (Diagram Scatter
Plot), dengan dasar pemikiran bahwa:

1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
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maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y BH

Regression Studentized Residual

-3 -2 - o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3 Scatterplot
Dari gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa titik menyebar
keatas dan kebawah sumbu 0 pada sumbu Y dan ini menunjukkan
bahwa data penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.1.3.3 Uji Regresi Linear Berganda
Analisis data dalam penelitian ini munggunakan analisis regresi
linear berganda. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen

yaitu CETR dan ETR serta satu variabel dependen yaitu Cost Of Debt.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 178 .098 1.822 A11
X1 CETR -.031 .063 -.181 -.488 .640
X2 ETR .160 .203 .293 .788 456

a. Dependent Variable: Y BH
Sumber: Data Diolah SPSS 25 (2023)

Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas, maka persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:

Y=o+ PiX1+ f2Xo+e

Y=0,178- 0,031X1+ 0,160X2 + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai Kkonstanta sebesar 0,178 artinya apabila variabel Tax
Avoidance yang diukur menggunakan CETR (X1) dan ETR (X2)
nilainya 0 maka biaya hutang yang diukur dengan COD () nilainya
0,178.

2. Nilai koefisien regresi variabel Tax Avoidance yang diukur dengan
CETR (X1) sebesar -0,031. Artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan CETR mengalami kenaikan 1% maka biaya
hutang yang diukur dengan COD (Y) akan mengalami penurunan
sebesar -0,031. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan

negatif antara CETR dengan biaya hutang. Semakin naik tax
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avoidance yang diukur dengan CETR maka semakin menurun nilai
biaya hutang yang diukur dengan cost of debt.

3. Nilai koefisien regresi variabel tax avoidance yang diukur dengan
ETR (X2) sebesar 0,160 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan ETR mengalami kenaikan 1% maka biaya hutang
yang diukur dengan Cost of Debt (Y) yang akan mengalami
penurunan sebesar 0,160. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara ETR dengan biaya hutang yang diukur
menggunakan cost of debt. Semakin naik tax avoidance yang diukur
dengan ETR maka semakin naik biaya hutang yang diukur dengan

COD (Cost Of Debt).

4.1.3.4 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, uji
f, dan koefisien determinasi. Hipotesis pertama sampai hipotesis kedua
dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis untuk melihat masing-
masing pengaruh terhadap biaya hutang dengan menggunakan t-test dan
f-test.

4.1.34.1 Ujit

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan

dengan kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai

berikut;

1. Terima Ha tolak Ho jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka

terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
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2. Tolak Ha terima Ho jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel
maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 4. 10 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 178 .098 1.822 111
X1 CETR -.031 .063 -.181 -.488 .640
X2 ETR .160 .203 .293 .788 456

Sumber: Data Diolah SPSS 25 (2023)

Dari hasil penelitian ini diketahui harga thiung Vvariabel
CETR(X1) sebesar -0,488. Harga thiung tersebut selanjutnya
dibandingkan twaper dengan jumlah n=10 berdasarkan tingkat o 0,05
dan df= n-2-1 diperoleh twber Sebesar 2,364. Dari hasil yang
disajikan tersebut diketahui bahwa -0,488 < 2,364 maka Ha ditolak
dan Ho diterima, nilai signifikansi sebesar 0,640 > 0,05 maka
variabel CETR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
variabel biaya hutang yang diukur dengan cost of debt.

Dari hasil penelitian ini diketahui harga thiung variabel ETR
(X2) sebesar 0,788. Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan
traber dengan jumlah n=10 berdasarkan tingkat o 0,05 dan df= n-2-1
diperoleh tiwner sebesar 2,364. Dari hasil yang disajikan tersebut
diketahui bahwa 0,788 < 2,364 maka Ha ditolak dan Ho diterima,

nilai signifikansi sebesar 0,456 > 0,05 maka variabel ETR tidak
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel biaya hutang

yang diukur dengan cost of debt.

4.1.3.4.2 Uji f

Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kiriteria

penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1.

Terima Ha Tolak Ho jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Frabel
maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap
variabel Y

Tolak Ha terima Ho jika nilai sig > 0,05 atau Fnitung < Ftabel
maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y

Tabel 4. 11 Hasil Uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .008 2 .004 .647 552b
Residual 042 7 .006
Total 050 9
a. Dependent Variable: Y BH
b. Predictors: (Constant), X2 ETR, X1 CETR

Berdasarkan hasil uji f diatas diketahui harga fhitung = 0,647.

Harga fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan fiaper dengan jumlah

n=

10 berdasarkan tingkat kesalahan o 0,05 diperoleh fiaper 4,737.

Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 0,647 < 4,737.
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Nilai signifikansi 0,552 dimana nilai signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak Ho
diterima. Kesimpulannya adalah variabel CETR (X1) dan ETR
(X2) secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel biaya hutang atau cost of debt.

4.1.3.5 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan besarnya persentase
pengaruh semua variabel terhadap variabel terikat. Jika koefisien
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati 1,maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan variabel bebas adalah besar terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika koefisien determinasi (R?) semakin kecil atau
mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil.

Tabel 4. 12 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3952 .156 -.085 .07787

a. Predictors: (Constant), X2 ETR, X1 CETR

b. Dependent Variable: Y BH

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai R-Square
sebesar 0,156 dalam hal ini menyatakan bahwa variabel Tax Avoidance
yang diukur dengan CETR dan ETR sebesar 15,6% untuk menjelaskan
variabel biaya hutang yang diukur dengan Cost of Debt, sisanya 84,4%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Tax Avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax
Rates Terhadap Biaya Hutang Pada PT. Perkebunan Nusantara IV

Tax Avoidance adalah suatu usaha pengurangan beban pajak secara legal
dengan memanfaatkan celah-celah dari peraturan perpajakan yang masih
didalam batas ketentuan perpajakan. Cash Efective Tax Rate yaitu nilai yang
diperoleh dari jumlah kas pajak yang dibayarkan dibagi dengan laba sebelum
pajak. CETR digunakan karena dianggap dapat mengidentifikasi keagresifan
perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap
maupun perbedaan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel CETR tidak berpengaruh terhadap biaya hutang. Hal ini ditunjukkan
dari hasil uji t dimana thiung < tarer  (-0,488 < 2,364) maka Ha ditolak dan Ho
diterima, nilai signifikansi sebesar 0,640 > 0,05 maka variabel CETR tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel biaya hutang yang diukur dengan
cost of debt.

PT Perkebunan Nusantara IV yang melakukan penghindaran pajak tidak
berdampak pada tinggi dan rendahnya biaya utang yang diperoleh.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Hal ini dimungkinkan diakibatkan
karena peraturan pajak di Indonesia kurang memberikan insentif pengurang
pajak. Peraturan pajak justru lebih ketat dalam memberikan Kriteria beban
yang dapat dikurangkan dibandingkan dengan akuntansi. Dan dalam hal ini
PTPN 4 membayarkan pajaknya sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan
oleh pemerintah dalam UU HPP ketentuan umum dan tata cara perpajakan,

sehingga tidak mempengaruhi kreditur dalam menetapkan besar kecilnya
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bunga yang harus dibayarkan. Dari penjelasan ini menunjukkan juga bahwa
penghindaran pajak yang diukur dengan CETR tidak berpengaruh signifikan
terhadap biaya hutang. Hal ini membuktikan bahwa naik ataupun turun
penghindaran pajak yang dihitung menggunakan CETR tidak akan
berpengaruh secara signifikan terhadap biaya hutang.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Arianti, 2019) Penghindaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap biaya
hutang. Dan didukung oleh Penelitian (Aryani & Armin, 2022) menyatakan
bahwa Tax Avoidance berpengaruh positif terhadap dan signifikan terhadap
biaya hutang.

Tetapi Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ritonga, 2020) yang
menyatakan bahwa penghindaran pajak yang diukur dengan CETR tidak
berpengaruh terhadap pendanaan eksternal. Dengan demikian tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa penghindaran pajak yang
diukur dengan CETR berpengaruh terhadap biaya hutang.

4.2.2 Pengaruh Tax Avoidance yang diukur dengan Effective Tax Rates
Terhadap Biaya Hutang Pada PT. Perkebunan Nusantara IV

Effective Tax Rate menggambarkan persentase total beban pajak
penghasilan dari seluruh total laba sebelum pajak. ETR digunakan karena
dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara perhitungan laba buku
dengan laba fiskal. Hasil menunjukkan bahwa variabel ETR tidak berpengaruh
terhadap biaya hutang. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t dimana thitung < ttabel
(0,788 < 2,364) maka Ha ditolak dan Ho diterima, nilai signifikansi sebesar

0,456 > 0,05 maka variabel ETR tidak berpengaruh signifikan terhadap
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variabel biaya hutang yang diukur dengan cost of debt. perusahaan PTPN 4
yang melakukan penghindaran pajak tidak berdampak pada tinggi dan
rendahnya biaya utang yang diperoleh. Dikarenakan periode penelitian ini
dilakukan setelah pemerintah melakukan reformasi perpajakan dan dengan
adanya peraturan menteri keuangan No0.169/PMK.010/2015 mengenai
perbandingan hutang dan modal perusahaan yang telah dikeluarkan pada
tahun 2015 yang membuat perusahaan pada saat ini berhati-hati dalam
mengelola hutang termasuk PTPN 4. Hal ini juga membuktikan bahwa tinggi
atau rendahnya tingkat penghindaran pajak yang dilakukan maka tidak akan
berdampak pada tinggi atau rendahnya biaya hutang yang dimiliki PTPN 4
Medan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pramukty, Hidayat, Arigawati, & Meutia, 2021) yang meneliti pengaruh Tax
Avoidance terhadap Cost of Debt pada perusahaan sektor barang konsumsi
yang mengambil sampel 16 perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013-2017 yang menyatakan bahwa ETR
sebagai proksi Tax Avoidance memiliki pengaruh negatif terhadap cost of
debt. Tetapi penelitian ini sejalan dengan (Manullang, Marbun, Tarigan, &
Sihombing, 2020) yang meneliti Tax Avoidance terhadap Cost of Debt pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang
menyatakan bahwa Tax Avoidance yang diukur dengan ETR tidak
berpengaruh terhadap cost of debt. Dengan demikian tidak sesuai dengan
hipotesis awal yang menyatakan bahwa penghindaran pajak yang diukur

dengan ETR berpengaruh terhadap biaya hutang.
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4.2.3 Pengaruh Tax Avoidance yang diukur dengan Effective Tax Rates
(ETR) dan Cash effective Tax Rates (CETR) Terhadap Biaya Hutang
Pada PT. Perkebunan Nusantara IV

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji f diketahui harga
Fnitung = 0,647 Yang dibandingkan Franel Sebesar 4,737. Diketahui bahwa Fhitung
< Franel (0,647 < 4,737). Nilai signifikansi 0,552 dimana nilai signifikan pada
tingkat signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak Ho
diterima. Kesimpulannya adalah variabel CETR (X1) dan ETR (X2) secara
simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel biaya hutang
atau cost of debt.

Selanjutnya hasil penelitian dengan melakukan uji determinasi diketahui
besarnya presentase hubungan variabel CETR (X1) dan ETR (X2) terhadap
biaya hutang sebesar 15,6% untuk menjelaskan variabel biaya hutang yang
diukur dengan Cost of Debt, sisanya 84,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian tidak menemukan adanya pengaruh Tax Avoidance
terhadap biaya hutang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ada atau tidaknya
kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen tidak dapat
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penambahan atau pengurangan
hutang perusahaan.

Aspek pajak merupakan faktor yang dipertimbangkan perusahaan karena
pajak merupakan beban yang signifikan dalam perusahaan. demi
mengoptimalkan laba, perusahaan baik domestik maupun multinasional

berusaha meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan ketentuan pajak
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yang ada. Biaya hutang merupakan salah satu faktor pengurang laba. Salah
satu bentuk biaya hutang adalah bunga. Biaya hutang yang tinggi disebabkan
oleh banyaknya pendanaan dari pihak ketiga yaitu kreditur yang menyebabkan
beban bunga meningkat sehingga pajak yang dibayarkan mengalami
penurunan.

Posisi bunga dalam perusahaan adalah mengurangi nilai laba sebelum
pajak sehingga secara langsung, bunga mengurangi nilai pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. karena angka laba sebelum pajak menurun akibat
beban bunga, seharusnya perusahaan tidak perlu lagi melakukan penghindaran
pajak, meskipun begitu manajemen justru memanfaatkan celah peraturan
perpajakan ini dengan berhutang sampai pada titik optimal agar mendapatkan
manfaat pajak (Heryawati, Indriani, & Midiastuty, 2018). Namun dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap biaya hutang. Hal ini dikarenakan pada periode tersebut
dengan adanya keputusan menteri keuangan No0.1002/KMK.04/1984 yang
selanjutnya sekarang menjadi peraturan menteri keuangan
N0.169/PMK.010/2015 mengenai besarnya perbandingan antara hutang dan
modal perusahaan sehingga perusahaan sangat berhati-hati dalam mengelola
hutang karena bisa menyebabkan kebangkrutan. Pada periode penelitian ini
dilakukan setelah pemerintah melakukan reformasi pajak yang bertujuan
untuk mencegah perusahaan-perusahaan melakukan aggressive tax planning,
sehingga dengan adanya peraturan tersebut dapat menurunkan perilaku tax
avoidance. Adapun hal yang memungkinkan karena peraturan di Indonesia

sejak tahun 2020 mengeluarkan kebijakan stimulus insentif pajak kepada
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sektor industri manufaktur akibat pandemic COVID-19 dengan cara menunda
pembayaran pajak penghasilan pasal 22 impor. Dengan adanya insentif pajak
pada tahun 2020 maka nilai pph 22 tidak perlu dibayarkan oleh perusahaan
manufaktur, sehingga perilaku Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan
manufaktur cenderung menurun dan biaya utang pun tidak mengalami
kenaikan atau penurunan yang signifikan (Zamifa, Hasanah, & Khairunnisa,
2022).

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Trade of Theory yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak adalah sebagai substitusi hutang dan perusahaan
yang memiliki hutang tinggi akan mendapatkan manfaat pajak yang menurut
(Pramukty, Hidayat, Arigawati, & Meutia, 2021) Perusahaan yang melakukan
Tax Avoidance akan mengurangi penggunaan hutang. Sehingga akan
meningkatkan Financial slack, mengurangi biaya dan resiko kebangkrutan,
meningkatkan kualitas kredit, dampaknya akan mengurangi biaya hutang.

Dan pada teori agensi manajer cenderung menyukai penggunakan hutang
karena merupakan insentif pajak, sehingga mendorong manajer untuk
melakukan penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan (Sherly & Fitria, 2019) yang
melakukan penelitian pengaruh penghindaran pajak, kepemilikan institusional
dan profitabilitas terhadap biaya hutang pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2011-2015 yang menyatakan bahwa penghindaran
pajak terbukti berpengaruh negatif terhadap biaya hutang. Dan penelitian yang
dilakukan oleh (Karo-Karo & Lumbangaol, 2022) yang melakukan penelitian

pengaruh Tax Avoidance terhadap Cost of Debt pada perusahaan industri
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barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode
2016-2020 yang menyatakan bahwa Tax Avoidance berpengaruh positif
terhadap Cost of Debt pada perusahaan industri barang konsumsi yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2020 yang menunjukkan bahwa
perusahaan yang melakukan Tax Avoidance, dipandang kreditur sebagai
tindakan yang mengandung resiko, sehingga justru meningkatkan Cost Of
Debt.

Tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan (Wardani & Rumahorbo, 2018)
yang melakukan penelitian pengaruh penghindaran pajak, tata kelola dan
karakteristik perusahaan terhadap biaya hutang yang menyatakan bahwa
penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap biaya hutang. Dan penelitian
ini juga sejalan dengan (Utama, Kirana, & Sitanggang, 2019) yang melakukan
penelitian pengaruh penghindaran pajak terhadap biaya hutang dan
kepemilikan institusional sebagai pemoderasi yang menyatakan hasil
penelitiannya adalah penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap biaya
hutang. Dengan demikian tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa penghindaran pajak yang diukur dengan CETR dan ETR

berpengaruh terhadap biaya hutang.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisa data dan mendapatkan hasil penelitian serta diuraikan

dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Tax Avoidance yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate tidak
berpengaruh terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara IV
Medan

2. Tax Avoidance yang diukur dengan Effective Tax Rate tidak berpengaruh
terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan

3. Tax Avoidance yang diukur dengan CETR dan ETR tidak berpengaruh
signifikan terhadap biaya hutang pada PT Perkebunan Nusantara IV
Medan

4. Kemampuan menjelaskan nilai R-Square hanya sebesar 15,6% dari biaya

hutang ditentukan oleh peran dari variasi nilai penghindaran pajak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian maka, dapat

dikemukakan beberapa saran berikut:

1. Bagi perusahaan, sebaiknya memilih untuk melakukan penggunaan dana
internal untuk membiayai operasional perusahaan dikarena dengan hutang
yang meningkat peluang untuk financial disstres akan semakin besar bila
penggunaan hutang tidak dapat memberikan manfaat pengembalian yang

optimal .
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2. Bagi peneiti selanjutnya, sebaiknya menambah jumlah sampel, menambah
variabel lain yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi biaya
hutang dan menggunakan pengukuran yang lain untuk menggambarkan

penghindaran pajak Agar lebih mendapatkan hasil yang akurat.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya, keterbatasan tersebut antara lain:

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup pada
satu perusahaan dengan periode tidak terlalu besar dan luas yaitu hanya
laporan keuangan dari tahun 2012-2021. Sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih baik.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yang
mempengaruhi biaya hutang dengan menggunakan dua pengukuran yaitu
CETR dan ETR, masih terdapat beberapa variabel yang independen yang
lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh

terhadap variabel biaya hutang.
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Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 CETR 10 .26 1.74 .7230 43831
X2 ETR 10 .06 .61 .3340 .13640
Y BH 10 .10 .35 .2090 .07475
Valid N (listwise) 10
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3952 .156 -.085 .07787
a. Predictors: (Constant), X2 ETR, X1 CETR
b. Dependent Variable: Y BH
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .008 2 .004 .647 .552b
Residual .042 7 .006
Total .050 9

a. Dependent Variable: Y BH

b. Predictors: (Constant), X2 ETR, X1 CETR



Coefficients?

Standardized

90

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .178 .098 1.822 A11
X1 CETR -.031 .063 -.181 -.488 .640
X2 ETR .160 .203 .293 .788 456

a. Dependent Variable: Y BH

Frequency
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 10
Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation .06867237

Most Extreme Absolute .188
Differences
Positive .188
Negative -.139
Test Statistic .188
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 CETR .875 1.143
X2 ETR .875 1.143

a. Dependent Variable: Y BH



Charts

Scatterplot
Dependent Variable: Y BH

Regression Studentized Residual

-3 -2 - o

Regression Standardized Predicted Value

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? -.00466
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 6
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median
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No Tahun Pembgyaran Laba Sebelum Pajak | CETR
Pajak
1 2012 | 765.382.275.981 994.828.422.635 0,77
2 2013 | 694.647.706.502 675.436.080.581 1,03
3 2014 | 807.168.913.255 1.238.178.002.647 0,67
4 2015 | 743.766.010.252 426.818.121.538 1,74
5 2016 | 370.128.065.856 794.351.975.266 0,47
6 2017 | 359.483.916.394 1.050.551.647.622 0,34
7 2018 | 375.851.816.256 790.591.301.882 0,47
8 2019 | 292.912.698.104 301.273.048.420 0,97
9 2020 | 473.177.241.190 935.969.933.118 0,51
10 2021 | 752.815.775.647 2.939.805.332.901 0,26
No Tahun Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR
1 2012 299.167.837.492 994.828.422.635 0,3
2 2013 244.686.441.180 675.436.080.581 0,36
3 2014 386.007.170.305 1.238.178.002.647 0,31
4 2015 27.506.336.349 426.818.121.538 0,06
5 2016 262.970.252.844 794.351.975.266 0,33
6 2017 307.690.908.730 1.050.551.647.622 0,29
7 2018 307.189.060.517 790.591.301.882 0,39
8 2019 183.871.824.602 301.273.048.420 0,61
9 2020 382.427.422.648 935.969.933.118 0,41
10 2021 822.140.879.558 2.939.805.332.901 0,28
rata htg jgka pnjg
Tahun beban bunga + coD
rata htg jgk pdk
2012 | 191.248.775.990 | 1.339.828.321.360 0,14
2013 247.392.943.806 | 1.431.630.774.592 0,17
2014 274.544.688.142 | 2.653.216.866.521 0,10
2015 | 258.312.214.187 | 1.449.187.271.939 0,18
2016 | 296.751.656.767 | 1.640.492.606.689 0,18
2017 308.951.566.834 | 1.270.428.419.165 0,24
2018 | 290.804.026.913 | 1.642.534.689.443 0,18
2019 508.892.340.994 | 1.916.128.416.860 0,27
2020 568.141.642.691 | 1.636.105.191.796 0,35
2021 | 461.975.062.962 | 1.658.911.617.369 0,28




Tabel Uji F
a= ary=(t)
0,05
df2:{n
ke 1 2 3 4 5 6 8
1)
1 1618'44 199,500 | 2! 57'70 224,583 | 230,162 23%98 236,768 | 238,883
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19296 | 19,330 | 19,353 | 19,371
3 10128 | 9552 | 9,277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8,845
4 7709 | 6944 | 6591 | 6388 | 6256 | 6163 | 6,094 | 6,041
5 6,608 | 5786 | 5400 | 5192 | 5050 | 4950 | 4876 | 4818
6 5087 | 5143 | 4757 | 4534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4147
7 5591 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3,787 | 3,726
8 5318 | 4459 | 4,066 | 3,838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3438
9 5117 | 4256 | 3,863 | 3,633 | 3482 | 3374 | 3293 | 3230
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3135 | 3,072
11 | 4844 | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3005 | 3012 | 2,948
12 | 4747 | 3885 | 3490 | 3250 | 3106 | 2096 | 2,913 | 2,849
13 | 4667 | 3.806 | 3411 | 3179 | 3025 | 2915 | 2832 | 2767
14 | 4600 | 3739 | 3344 | 3112 | 2958 | 2848 | 2764 | 2,699
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2901 | 2790 | 2,707 | 2,641
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3| o7648o | 163774 | 235336 | 318245 | 454070 | 584081 | 1021453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5| o760 | 147588 | 201505 | 257058 | 336403 | 403214 | 580343
6| o7i7se| 143076 | 194318 | 244601 | 314267 | 370743 | 5.20763
7| 071114 | 141402 | 180458 | 236462 | 290705 | 340048 | 478520
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12| o6osss | 135622 | 178220 | 217881 | 268100 | 305454 | 3.92963
13| 069383 | 135017 | 177003 | 216037 | 265031 | 301228 | 385198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15| 069120 | 134061 | 175305 | 213145 | 260248 | 294671 | 373283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21| oe6seas | 132318 | 17207 | 207961 | 251765 | 283136 | 352715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23| 068531 | 131046 | 171387 | 206866 | 240087 | 280734 | 3.48496
24| o6s4ss | 131784 | 171088 | 206300 | 240216 | 270694 | 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
20| 068304 | 131143 | 169013 | 204523 | 246202 | 275630 | 3.39624
30| o6s276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 | 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32| 068223 | 130857 | 169389 | 203693 | 244868 | 273848 | 3.36531
33| 068200| 130774 | 169236 | 203452 | 244479 | 273328 | 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38| 068100 | 130423 | 168595 | 202430 | 242857 | 271156 | 3.31903
39| 068083 | 130364 | 168488 | 202260 | 242584 | 270791 | 331279
40| 068067 | 130308 | 168385 | 202108 | 242326 | 270446 | 3.30688
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k be=2 k=3 k=4 k=3

n dL du dL du dL du dL du dL du

] 06102 1.4002

7 0.6996 1.3564 (.4672 1.E964

8 0.7629 1.3324 0.5591 L7771 0.3674 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 (.4548 2.1282 0.2957 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 24137 0.2427 28217
11 0.9273 1.3241 0.7580 16044 (L5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
12 09708 1.3314 0.8122 1.5794 06577 1.8640 0.5120 2.1766 0.379%6 2.5061
13 L0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1LEI59 0.5745 2.0943 0.4445 23897
14 L0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 17788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 LOTT0 1.3605 (.9455 1.5432 (LE140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198
16 L1062 1.3709 0.9820 1.5386 (0.B572 17277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 (0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 L1576 1.3913 10461 1.5353 0.9331 1.6961 08204 LETI9 0.7098 2.0600
19 L1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 (LE588 18482 0.7523 20226
20 1.2015 1.4107 11004 1.5367 0.9976 1.6763 0.E943 1.82R83 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.66594 0.9272 LEL16 0.K286 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1L.O778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 L1878 1.5464 1.1010 1.6565 10131 1.7753 0.9245 1.9018
25 12879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 18863
26 1.3022 14614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 L0616 1.7591 0.97494 1.8727
27 13157 1. 4688 1.2399 1.5562 1.1624 16510 1036 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 11044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 14828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8404
3o 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.B128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 L.7277 1.143% 18076
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 14107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 17987
37 14190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 14270 1.534% 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 [.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 L7209 1.2305 1.7859
41 1.44493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 L6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)

31 Desember 2015

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

the Indonesian language.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION (continued)
December 31, 2015
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Disajikan kembalVAs restated
(Catatan/Notes 4)
1 January 2014/
31 Desomber 2013/
Catatan/ 31 Desember 2018/ 31 Desember, 2014/  January 1, 2014/
Notes 31, 2015 31, 2014 31, 2013

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables

Pihak ketiga 17,36 390 873 627 252 313.450.710 787 255927 845321 Third parties

Pihak-pihak berelasi 17,36 21825871151 26.272.607 936 3.045.020.007 Related parties
Utang lain-lain Other payables

Pihak ketiga 18,36 240829618121 302.971.358.278 373424738773 Third parties

Pihak-pihak berelasi 736 52790263619 20.661.367 950 12702 639 881 partes
Uang muka pelanggan 19 150.781.328 815 a9 2 150 434 560 316 Advances fom customers
Utang pajak 20¢ 56.151.277 298 128 154 832 489 14 955373084 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 2136 303841585575 393.093.700.330 311516505477 Accrued expenses
Pendapatan diterima ¢imuka yang jatuh Current maturities of

tempo dalam wakiu satu tahun 613636 364 uneamed revenue
Utang jangka panjang yang jatuh tempo Current maturities of

dalam wakiu satu tahun 236 627 582 442 003 607.725.760.000 512 948 647 600 long-term dedts
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.863.289.650.198  1.971.550.050.500 1.634.955.330.459 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah

dikurangl bagian yang jatuh Long-term debts, net of

tempo dalam waktu satu tahun 2236 3268443644879 3072925295215 3144235341318 current
Uabilitas imbalan kerja karyawan a2 1.697.091.978.126 1.740.620 925 202 1630283495331 Employee benefits habities
Pendapatan diterima dimuka

jangka panjang 2.096.590.909 Long-term unearned revenue
Liabilitas pajak tangguhan 988140422 Deferred tax liabilites
Total Liabilitas Jangka Panjang 4.968.620.354.336  4.813.546.220.417 4774518.836.649 Total Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 6.831.910.004.534  6.785.096.270.917 6.409.474.167.108 Total Liabilities
EKUITAS
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Attributable to Owner
Kepada Pemilik Entitas Induk of the parent entity
Mocal saham - nilai nominal capial - par value

Rp1.000.000 per saham Rp1,000,000 per share

Modal dasar - 11.700.000 saham Authonized - 11,700,000 shares

Modal ditempatkan car disetor Issued and fully paid share -

penuh ~ 2942 116 saham 23 2942.116.000.000 2.942 116.000.000 2942 116.000.000 2942116 shares

Penghasilan komprehensif lain 2.607.398.740.066 - . Other comprehensive income
Salco laba Retaned eamings

Ditentukan penggunaannya 1.767.178.623.032 1.315760.468 114 1.016752 561.884 Appropristed

Belum ditentukan penggunaannya (645462 123671) (300.468.707.310) (540442 750 458) Unappropriated
Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to Owner

Kepada Pemilik Entitas Induk 6.761.231.239.427  3.957.407.760.804 3.418425811.426 of the parent entity
Kepentingan Non-pengendali 239.305.468.795 241.320.991.561 243.706.774.535 Non-controlling interests
Total Ekuitas 7.000.536.708.222  4.198.728.752.365 3.662.132.585.961 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 13.832.446.712.756 10.983.825.023.282  10.071.606.753.069 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas k terlampir pak The panying noles to the

dari laporan

bagian yang tidak terpisahkan
secara

PTPN 4 20Y

172

statements form an integral part of these

taken as a whole.
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada

pemasok dan karyawan

Kas yang diperoleh dari operasi

Kas neto yang diperoleh darl aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS|

Perolehan aset tetap
Penambahan aset tidak lancar lainnya
Laba pelepasan saham perusahaan asosiasi
Pelepasan saham perusahaan asosias
Penerimaan dividen
Penerimaan darn penjualan aset tetap

anak

Kas neto yang untuk

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
Year Ended December 31, 2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang bank

Pembayaran dividen

Penerimaan darl pinjaman bank

Kas neto yang dip darl

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Catatan atas k

(Exp d in Rupiah, unless otherwise stated)
2015 2014
CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
5,181.495.256.460 6.364.989.995.221 Cash received from customers
(3.972.222985245)  (4.029.121.178.509) Cash paid to suppliers and empioyees
1209272271215 2335868816712 Cash provided from operations
35.853.514.016 30.080.049.530 Other cash receipts
(743.766.010.252) (807.168.913 255) Payments for taxes
(321.161.349.340) (321.794 431 620) Payments for interest
69.751.527.845 95.613.274 487 Interest received
249.949.953.484  1.332.598.795.854 Net cash p by op 9
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
(570.457 223 629) (530.899.084 265) Adaitions to plantations
(344.050.326.797) (372.866.465.681) Acquisition of fixed assets
(35.195.089.381) (29.735.416.942) Additions to other non-current assets
- 15.431.566.666 Profit of
- 80.640.000.000 D of
84.085.804.379 48.000.526.120 Dividends received
- 140.149.138 Proceeds from sale of fixed assets
(30.650.314.000) - in
(896.267.149.428) (789.279.724.964) Net cash used in investing activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
(607.579.000.000) (512.048.647.600) Payments of bank loans
(285.898.164.782) (134.759.281.960) Payments of dividends
822 820 523.133 536415713897 Proceeds from bank loans
(70.656.641.649) (111.292.215.663) Net cash provided by financing activities
NET INCREASE (DECREASE) IN
(716.973.837.593) 432.026.855.227 CASH AND CASH EQUIVALENTS
1.716.669.890.319 1.284.643.035.092 AT BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS
999.696.052.726 1.716.669.890.319 AT END OF YEAR

dari laporan keuangan kor

bagian yang tidak lerpisahk;n
Sy T

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
K ii taken as a whole.
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original included herein are in

the indonesian language.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Year Ended December 31, 2015
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Disajikan kembalVAs Restated
(Catatan/Notes 4)
Catatarv
2018 Notes 2014

PENJUALAN 5.195.233.234 676 24 6.322.615.832.371 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 3.552051.648.783 25 3.702 623.635 187 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 1.643.181.585.893 2619.992.197.184 GROSS PROFIT
Pemasaran dan penjualan (116,865 653.090) 26 (122146 836 479) Marketing seliing
Umum dan administrasi (956.926 695.037) rid (1.037.190.273.129) General and administrative
Pendapatan operasi lain 162.064 312.827 28 93472274479 operating income
Beban operasi lain (112.985.460.783) 29 (139.910.160.304) Other operating expenses
LABA USAHA 618.468.089.810 1.414.217.201.751 OPERATING PROFIT
Pendapatan keuangan 83.327 807.394 123.131.861 208 Finance income
Pajak final (16.665.561.479) (24.626.372.260) Final tax
Beban keuangan (258.312.214.187) 30 (274 544 688.142) Finance costs
LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 426.818.121.538 1.238.178.002.647 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK PENGHASILAN (27 506.336.349) 20d (386.007.170.305) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 399.311.785.189 852.170.832.342 PROFIT FOR THE YEAR
Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be

ko laba H to profit or loss:
Surplus darl revaluasi aset 2721.753.083.871 Gain on revaluation of fixed assets
Laba (rugi) pengukuran kembali atas ment gainfloss) of

pragram imbalan pasti (4.479.664,564) (241.165.178.642) defined benefit program
Pajak Penghasilan terkait pos yang Income tax related to tems that wil

tidak akan direklasifikasi ke laba rugl 1.119.916.141 60.291.294 661 not be reclassified to profit or loss
Pendapatan komprehensif lain, Other
setelah pajak 2.718.393.335.448 (180.873.883.981) net of tax
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
BERJALAN 3.117.705.120.637 671.296.948.361 FOR THE YEAR
Laba Tahun Berjalan Yang Dapat
Diatribusikan Kepada: Profit for the yoar attributable to:

Pemilik entitas induk 306.147.720.268 851.409.402.086 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 3.164.064 921 761.430.256 Non-controlling interest
Total 399.311.785.189 852.170.832.342 Total
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan Total Comprehensive Income for
Yang Dapat Diatribusikan Kepada: the year attributable to:

Pemilik entitas induk 3.089.721.643.403 673.318.834.785 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 27983477234 (2.021.886.424) Non-controliing interest
Total 3.117.705.120.637 671.296.948.361 Total

BASIC EARNINGS

LABA PER SAHAM DASAR PER SHARE ATTRIBUTABLE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA TO THE OWNERS
PEMILIK ENTITAS INDUK 134,847 3 289.387 OF THE PARENT ENTITY

Catatan atas k The accompanying notes to the consolidated financial

bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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statements form an integral part of these
consolidated financial statements taken as a whole.
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